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Judul Penelitian : Faktor yang berpengaruh terhadap kekambuhan penyakit asma
Pada orang dewasa di poliklinik Asma RSUP Persahabatan

Nama Peneliti : Wartonah

NPM : 1300220715

ABSTRAKSI

Penyakit asma merupakan penyakit kronis yang bersifat fluktuasi dan sewaktu-waktu
dapat kambuh kembali. Banyak faktor yang dapat menjadi pencetus terjadinya
kekambuhan asma yang perlu di teliti seperti faktor lingkungan, aktivitas dan
psikologis. Oleh karena itu dilakukan suatu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
faktor manakah yang mempunyai pengaruh yang paling besar terhadap kekambuhan
penyakit asma. Semua hal tersebut melatarbelakangi peneliti untuk melihat lebih jauh
faktor-faktor yang paling berpengaruh terhadap kekambuhan asma. Penelitian inj -
menggunakan metoda deskriptif sederhana, dimana peneliti hanya menggunakan
analisis tendensi sentral. Dari hasil penelitian pada 30 responden, pasien dengan asma
yang dilakukan di poliklinik asma RSUP Persahabatan Jakarta pada tanggal 31 Mei
2002 diperoleh gambaran bahwa faktor lingkungan menempati urutan pertama dengan
nilai rata-rata 19,7 kemudian faktor psikelogis dengan nilai rata-rata 13, 25 dan
selanjutnya faktor aktivitas dengan nilai rata-rata 10,75.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyakit asma saat ini merupakan penyakit paru yang banyak ditemukan dalam
masyarakat dan menimbulkan masalah bagi penderita maupun keluarga. Asma
merupakan masalah kesehatan masyarakat di negara yang sedang berkembang maupun
negara maju. Asma dapat terjadi pada semua golongan umur dan semua etnis /suku.

Organisasi Kesehatan Dunia ( WHO ) menyatakan bahwa terdapat 100 - ISquta
orang diseluruh dunia menderita penyakit asma dan kemungkinan jumlah ini ak;c1n
meningkat. Di Indonesia di prakirakan prevalensi asma pada orang dewasa mencapai 3-3
% berarti sekitar 8 juta dar1 200 juta penduduk mengidap asma, dan menerﬁpati urutan 10
besar angka kematian. Satu persen ( 1 % )} diantara mereka atau 300.000 orang
memerlukan perawatan rumah sakit karena serangan asma berat dan sepuluh persen ( 10
% ) memerlukan perawatan jalan karena keluhan yang hilang timbul. ( Hutabarat Nanci,
2000 ).

Penyakit asma di Indonesia khususnya di Rumah Sakit Persahabatan Jakarta
masih cukup tinggi dan angka kekambuhan juga tinggi. Hal demikian dapat juga dilihat
di poliklinik asma, dimana rata-rata kunjungan dalam satu hari mencapai 40 - 50 orang
dan umumnya adalah orang dewasa yang sudah beberapa kali berobat atau yang
mengalami kekambuhan. Faktor yang mempengaruhi kekambuhan penyakit asma

meliputi : pengaruh lingkungan, kegiatan jasmani ( aktivitas ) serta psikologik.
1
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Pada sebaginn pasien asma serangan ierjadi setelah melakukan olah raga, baik orane
dewasa maupun anak-anak.

Hasil penelitian yang dilalwkan di bagian pulmonofogi FKUI/SME pary RSUP
Persahabatan, Jakarta tahun 1991-1994 terdapat 60 pasien asma yang terdiri dari 30
pasien berobat secara teratur atan kontrol dan 30 pasien berobat secara tidak teratur. Datt
30 pasien yang berobat secara teratur sebagian besar (43,2 % ) berkisar antara nsia 35 -
44 th. Dait 30 orang responden mengatakan alasan utama pasten fidak datane kontrol ke
poliklintk RS Persahabatan Jakarta, adalah biaya untik membeli obat yang cukup mahal.

Rerdasarkan banyaknya taktor yang mempengaruht kekambuhan pazien asma,
penvlis ingin mengetahni faktor — faktor manakah yang paling berpengatvh terhadap

kekambuohan asma.

B. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi taktor - faktor yang paling
banyak pengatrubnya terhadép kekambuhan penyakit asma pada ovang dewasa

Tujuan kinsus

1. Mengetahui sejavh mana faktor lingkuncan mempengarnhi terhadap

kekambuhan asma

[—d

Mengetahut sejash mana faktor akfivitas mempengarnhi terhadap

kekambuhan azma

L

Mengetahni sejanh mana faktor psikologik mempengarubi terhadap

kekambuhan asma
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C. Manfaat Penelitian

1. Melatih tenaga keperawatan untuk melihat fenomena yang ada di masyarakat dan
dikembangkan menjadi masalah penelitian

2. memberikan masukan kepada institusi terkait dalam peningkatan pelayanan
keperawatan khususnya faktor kekambuhan asma

3. Sebagai bahan penelitian lebih lanjut dalam masalah asma.

4. Pasien/ pembaca memberikan informasi tentang faktor yang banyak pengaruhnya

terhadap kekambuhan asma sehingga dapat diantisipasi dalam upaya pencegahan.

D. Studi Kepustakaan

Pada bab ini penulis akan menguraikan tentang konsep penyakit asma, faktor-
faktor yang mempengaruhi kekambuhan asma dan penelitian terkait yang berhubungan

dengan penyakit asma.

1. Teori dan Konsep terkait

a. Definisi asma

Definisi asma telah dikemukakan oleh beberapa sumber antara lain sebagai berikut :
Asma adalah suatu penyakit dengan ciri meningkatnya respons trakea dan bronkus
terhadap berbagai rangsangan dengan manisfestasi adanya penyempitan jalan nafas yang
luas dan derajatnya dapat berubah-rubah, baik secara spontan maupun sebagai hasil
pengobatan. (" The American Thoracic Society, 1962 ). Pakar yang lain yaitu Price and

Wilson LM, mengemukakan bahwa asma adalah keadaan klinik yang ditandai oleh masa
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penyempitan bronkus yang reversibel, dipisahkan oleh masa dimana ventilasi relatif
mendekati normal. Pendapat yang lainnya juga telah di kemukakan oleh Fajriwan

(th 1997) bahwa asma ditandai dengan perubahan patologi berupa hipertropi otot polos
bronkus, edema dan hiperemi mukosa, penebalan membran basal epitil, hipertropi
kelenjar mukus, peradangan akut dan penyumbatan saluran napas oleh mukus yang

kental.

1). Faktor-faktor yang memnengaruhi tingkat kekambuhan penyakit asma.
a) Pengaruh lingkungan

Cuaca yang lembab serta hawa gunung yang dingin sering mempengaruhi sérangan
asma. Kadang - kadang serangan berhubungan dengan musim. Tinggal di perumahan
yang lembab, debu rumah yang banyak, Pemaparan terhadap berbagai lingkungan
kerja dapat menimbulkan asma pada mereka yang tidak pernah mengalami asma
atau memperberat asma yang sudah ada, seperti asap, debu, bau yang menyengat
dan bahan industri lainnya dengan dosis tinggi ( sulfur dioksida , nitrogen dioksida )
dapat menyebabkan bronkospasme melalui iritan reseptor dan reflek vagal yang

dapat menyebabkan asma ( Baratawidjaja, 1990 )

b) Faktor psikologik.
Keadaan emosi seperti stres, tertawa dan menangis yang berlebihan dapat
mengakibatkan bronkospasme melalui vagal dan dapat bekerja melalui

bronkospastik sehingga mengakibatkan timbulnya asma,akan tetapi kebanyakan
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peneliti tidak menemukan adanya pengaruh psikologik terhadap tingkat kekambuhan

asma ( Baratawidjaja, 1990 )

c) Faktor aktivitas ( exercise )
Pengaruh latihan tubuh  exercise ) terhadap sistem peimapasan.
Latihan adalah kegiatan aktifitas tubuh dengan tujuan mempertahankan keadaan
tubuh, meningkatkan kesehatan dan terapi. Pada keadaan aktivitas tubuh terjadi
peningkatan kebutuhan dan supplay oksigen ( 02 ) untuk kebutuhan jaringan tubuh.
Meningkatnya kebutuhan oksigen maka oksigen akan banyak dihirup melalui,
pertama tubuh mempunyai kemampuan napas dalam, mengakibatkan
meningkatnya tidal volume. Tidal volume adalah jumlah dari udara yang masuk
dan yang keluar. Meningkatnya tidal volume mengakibatkan lebih banyak O2 yang
terhirup. Kedua jumlah pernapasan meningkat selama latihan. Ketiga meningkatnya
tidal volume dan respirasi mengakibatkan meningkatnya ventilasi alveolar.
Meningkatnya jumlah pernapasan, tidal volume dan ventilasi alveolar akan
meningkatkan pengeluaran karbon dioksida ( CO2 ). Selama latihan metabolisme
tubuh meningkat dimana CO2 sebagai hasil metabolisme. Meningkatnya respirasi

dan pengeluaran CO2, membantu mempertahankan keseimbangan asam-basa

2). Exercise Induced Asthma ( EIA ).
Exercise Induced Asthma ( EIA ) yang di kemukanan oleh Faisal Yunus ( th 1990)
adalah  manisfestasi hipereaktivitas bronkus berupa terjadinya peningkatan tahanan

jalan nafas dalam berbagai derajat yang biasanya terjadi sesudah latihan fisik.
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EIA dapat terjadi pada sebagian besar penderita asma, pada anak-anak maupun
pada orang dewasa dengan gejala klinis yang bervariasi dari yang ringan sampai
berat. Pada sebagian penderita asma serangan dapat terjadi setelah melakukan olah
raga. Lima menit setelah mereka menghentikan kegiatan olah raga mendadak timbul
sesak napas dan mengi yang makin lama makin nyata serta mencapai puncaknya
pada menit ke - 15. Keadaan tersebut kemudian berkurang secara berangsur-angsur
dan menghilang setelah 30 - 45 menit.

Patogenesis EIA yang sering dikemukanan adalah sel mast melepaskan histamin
dan slow-reacting substance of anaphylaxis ( SRS-A4 ) yang terdapat di jalan napas
sehingga menyebabkan peningkatan tonus dan menimbulkan bronkospasme.

Faktor yang berpengaruh terhadap derajat berat ringannya EIA yang terjadi
setelah latihan adalah : (1). kondisi udara sekitar. (2) lama, jenis dan intensitas
latihan. (3) pajanan allergen. (4) keteraturan mengontrol penyakit. (5) kondisi fisik

yang buruk. (6) infeksi saluran nafas. (7) jarak waktu serangan EIA.

E. Kerangka Konsep Penelitian
Dalam penelitian yang akan dilakukan ini peneliti akan menggunakan pendekaran
kerangka teori, dimana penyakit asma sifatnya mudah kambuh, kekambuhan ini menurut
teon di sebabkan oleh beberapa faktor. Peneliti melihat faktor yang berpengaruh terhadap

kekambuhan asma.
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&kema diatas mengidentifikasi adanya faftor-faktor yang mempengaruhi kekambuhan

klien dengan asma.

F. Pertanyaan Penelitian.
Diantara faktor lingkungan, aktivitas dan pstkologik manakah yang paling

berpengaruh terhadap kekambuhan penyakit asma.

G.Variahel penelitian
Variabe! dalam penelitian ini adalah faktor yang berpengaruh terhadap

kekambuhan asma pada orang dewasa ( Lingkungan, aktivitas, psikologik )

Definisi konsep tual
1. Linckungan adafah agregat dari seluruh kondisi dan pengarvh — pengaruh fuar yang

mempengaruhi kehidupan dan perkembangan suatn organis (Gordon, 1930)

)

Aldivitas adalah snatu bentuk kegiatan fisik dengan tujuan mempertahankan kondizt

tubuh dan meningkatkan kesehatan ( Potter, 1985 )
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3. Psikofogis adafak Keadaan kejiwaan ( Kamus besar bahasa Indonesia, 1990 )

Definisi operasional :
1. Lingkungan adaiah lingkungan fisik pasien asma yaitu segala sesuaty yang berada
disekitar manusia yang dapat mempengaruhi terjadinya kekambuhan asma seperti |

bulu binatang, asap termasuk asap rokok, debu, cuaca dan bau menyengat

;--J

Alivitas adalah kegiatan yang dilaksanakan oleh pasien asma seperti kegiatan
sehart-hari, bekeria dan olah raga.

2. Psikologie adalah keadaan emosional pada pasien seperti gembira yang berlebih.

sedih, marah
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BAB O
DESAIN DAN METOTODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metods deskriftif sederhana, yaifu ingin
mengidentifikasi faktor yang berpengaruh terhadap kekambuhan penyakit asma pada
orang dews di poliklinik dengan cara responden menjawab pertanyaan terstruktur vans
tersedia datam angket dan akan dibagikan pada masing-masing responden vane telah

ditetapkan.

B. Populasi dan Sampel
Populasi yang akan dipakai adalah pasien dewasa yang berobat di poliklinik asma
Rumah Sakit Persahabatan Jakarta dengan kriteria :
1. Datang ke poliklinik
2. Lebih dari satn kal berobat
3. Pria dan wanita
4. Dewasa (19th-60)
Jumish sampel yang akan dipakai dalam penelitian ini sebanyak 30 orang pasien yang
berobat di poliklinik asma Rumah Sakit Persahabatan Jakarta
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C. Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di poliklinik asma Rumah Sakit Persshabatan Jakarta,
dengan alasan Rumah Sakit Persahabatan merupakan Pusat rujukan Nasional penvakit

paru.

D. Efiiza Penelitian

Sebelum penelitian, peneliti meminta persetujuan dari responden dan kemudian
responden menandatangani Jembar persefujnan setelah dilakukan penjelasan tentang

penelitian dimaksud ( sesuai lampiran 2 ).

E. Alat Pengumpulan data

Sebelum pengumpulan data dilakukan, peneliti mengobservasi pasten yang
berobat lebih dari satu kali, selanjumya pasien di berikan informasi untuk dijadikan
responden penelitian.

Pengumpnlan data dilakukan dengan menggunakan instromen berupa knesioner
yang terdiri dari 20 pertanyaan, bagian I menwat 6 pertanyaan mengenai data demografi.
Bagian I memuat 14 pertanyaan dengan mengacu pada 3 variabel faktor yang
berpengaruh tethadap kekambuhan penyakit asma yaitu faktor lingkungan berupa
pertanyaan nomor 1,2, 3,4, 5, 6. Pettanyaan tentang faktor altivitas dengan nomot 7, 8,
9, 10 dan faktor psikelogik dengan nomor 11,12, 13, 14. Untuk menilai reabilitas

lmesioner dilakukan uji coba terhadap 3 sampel vang sama kriterianya dengan rezponden

Faktor yang..., Wartonah, FIK Ul, 2002
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yang telah ditetapkan, kemndian dilakukan revisi unfuk mendapatkan instrumen yang

lebih baik sehingga instrumen dapat dianggap layak digunakan dalam penelitian.

F. Metode Pengumpulan data

Metode vang dilakukan dalam pengumpulan data adalah

1

2.

Pengajuan surat permohonan izin penelitian kepada instituss FIK-UI
Setelai mendapat surat persetujuan, peneliti akan menemui kepala Diklit dan
kepala poliklinik asma Rumah Sakit Persahabatan Jakarta pntuk mendapatkan

persetuan dengan menjelaskan maksud dan tujuan penelitian

. Setelah mendapatkan izin, peneliti akan menemui responden dan mengelaskan

maksud dan injuan penelitian dan meminta responden untuk membaca dan

menandatangani persehujian
Membagikan kuesioner kepada masing-masing respenden dan menjelaskan cara

pengizian

. Setelah pengisian kuesioner, peneliti menunggn sampai responden selesai mengisi

semua pertanyaan. Sebelum kuesioner di kumpulkan, responden dipersilahkan
untuk memeriksan kembali apakah perfanyaan sndah dijawab semua dengan
lengkap. Jika masih ada yang belum terisi, dijelaskan kembalt maksud pertanyaan

tersebut, lembar kuesioner yang tidak terisi lengkap diabaikan dan tidak dibitung,
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BAB III
HASH. PENELITIAN

A. Metode analisa data
Setelah data yang di perfukan terkumpnl, kemudian diperiksa kelengkapanuya dan
selanjuimya dianalisa dengan menggunakan metode statistik tendenst senfral.
Terdapat 3 indikator dalam fendensi sentral yaifu mean, median dan modus. Dalam
penelifian ini akan di gunakan metode analisa diskriptif mean dan modus. Skor
individu pada setiap nomor pertanyaan akan di olah dengan menggunakan rumus

mean sebagai berikut :

1n Keterangan : X = Nilai mean

TN = Jumlah nilat pengamatan
n = Jumiah sampel random

Kemudian dilakukan perhitingan standar deviast dengan rumus -

Keteranpgan :
SD=v 3 (xx)?
;(_)_ T X* = Jumlah kuadrat nilai pengamatan

n  =Jumlah campel
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B. Hasil Penelitian

1. Data demografi
Karaldteristik data responden vang mengalami kekambuhan asma pada crang dewasa

di poliktinik Asma Rumah Sakit Umum Pusat Persahabatan Taakarta pada bulan Met

2002 , adalah sebagai berikut:

Karakteristik Usia responden (n =230 ).

Tabel 1

14

Usia responden r Prosentase (%)
19-24 5 17
25-30 5 17
31 -40 § 27
41 - 60 12 40

z 30 100

Dari table di atas menunjukkan bahwa dari 30 responden. vsia yang paling banyak

mengalami tingkat kekambuhan asma adalah usia antara 41 — 60 tahon yaitu sebanyak

12 orang (40 %), usia 31 — 40 tahun sebanyak 8 orang (27 %), usia antara 19 - 20

mervpakan usia yang paling rendah mengatami kekambuhan asma.
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Tabel 2

Karakteristik pendidikan responden

Usia responden b Proszentase (%)
S 7 23
SLTP 10 33
SLTA 10 33
AKADEMI 2 7
SARJANA/S2/S3 1 3
¥ 30 100

Dari table di atas teriihat, pendidikan yang paling banyak mengalami kekambuhan
asma vaity antara SLTP dan SLTA yaitu sebanyak 10 orang ( 33%), menyumul
berikutnya pendidikan SD sebanyak 7 orang (23%) dan vang paling sedikit

mengalami kekambuhan asma adalah pendidikan sarjana 1 orang (3 %).

MILIK PERPU STAKAAN

FAKULTAS 10U €07 ERAWATAN
DONTHA )

UNIVERSITAS IN
| URivBas =
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Tabel 3

Karakteristik responden berdasarkan jenis pekerjaan

|

Usia responden T Prosentase (%)
PNS/ABRI 5 17
Swasta ) 20
Buruh ] | 20
Pedagang 4 E 13
Tidak beketja 9 | 30
= 30 100

Dari table diatas terlihat bahwa yang paling banyak mengalami tingkat
kekambuhan asma adalah orang yang tidak bekerja sebanvak Q orang (20%),
menyusul bertkutnya adalah  pegawai swvasta dan buruh masing-masing 6 orang { 20
% ) dan paling sedikit mengalami tingkat kekambuhan asma vait pedagang

sebanyak 4 orang (13 %).
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2. Data tentang frekwen:i kekambuhan asma yang dating ke peliklinik asma RS

Perzahabatan.

Tabel 4
Karakteristik responden berdasarkan frelowenst kekambuhan azma

~ Dalam sat bulan

|
Frelavens: kelkambuhan V. { Prosentaze (%5)
2 -4 kali 10 33
5 -7 kati 13 ' 43
8 -10 kali : 4 13
= 10 kali 3 10
= 30 100

Dari table di atas terlihat bahwa frekwvensi kekambuhan yang paling banyak antara 3 -7
kali sebanyak 13 orang (43 %) dan yang paling sedikit {ebih dari 10 kali sebanvak 3
orang (10 % ).
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Distribost frekwenst faktor linglungan yang betpengaruh tethadap

Tabel 3

Kelambuhan asma

18

3. Dara tentang faktor -faktor yang berpengaruh terhadap unckat kekambuhan asma

l
i
No Fakter lingkungan i | Prosentast (%)
L Udara dingin 26 i 22 i
2. Polusi 4 20
3 Bau yang menvengat 18 15
4 Debu rumah taneaa 19 16
5 Perabotan tumah tangga 7 y
6 Buln-bulu binatang 24 . 20
hal 118 100

Nilai rata —rata= 118=187

5

Dari data diatas terlihat bahvwa ndara dingin mempunyal urutan tertinggi dari

faktor lingkungan sebanyak 26 orang ( 22 % ). menyzul berikutnya adalah
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polugi dan bul binatang masing-masing 24 orang ( 20 % ) dan yang paling

sedikit adalah perabotan rumah tangga sebanyak 7 orang ( 7% ).

Tabel 6

Disteibusi frelwensi faltor altivitas yang berpengaruh terhadap

Kekambuhan asma

No Faktor aktivitas z Prozentast (o)
1. Kelelahan 14 33
2. Kurang Ietirahat = 11,6
2 Olah Raga tidak teratur 1 2.3
4 Beketja berat 23 33.1
i 43 100

Nilai rata-rata=43 =10,75
4

Dati data diatas terlihat bahwa bekerja berat menempati urutan pertama

sebanyak 23 orang ( 53,1 % ), menyusul berilunya adalah kelelahan sebanyak

14 orang ( 33 % ) dan yang paling sedikit adalah olah raga tidak teratur

sebanyak 1 orang (2,3% ).
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Tabel 7
Distribusi frekwensi faktor psikologik yang berpengaruh terhadap

Kekambuhan asma

No Faktor psikologik = Prosentasi {%%) i
1. Sedih 8 15.2 !
2. Gembira 7 13.2 1
3 Marah 19 358 if
4- Stress 19 ; 352 ;

z 53 106 ?

Nilai rata-rata= 53 = 1323
4

Dari data diatas terlihat bahwa faktor psikologik vang paling banyak adalah
marah dan stress masing-masing 19 orang ( 35,8 % ), dan yang paling sedikit

adalah keadaan gembira sebanyak 7 orang ( 13.2%).
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Tabel 8
Urutan Faktor yang berpengaruh terhadap tingkat kekambuhan asma

Berdasarkan nilas rata- rata

Neo Faldor Nilai Rata-rata Urutan
1. Linglungan 197 1
2. Psikologik 13,23 2
3 Altivitas 10,75 3

Dari data di atas terilihat bahwa faktor lingkungan menempati vrutan pertama
dengan nilai rata-rata 19,7 dan yang paling kecil pengaruhnya terhadap tingkat

kekambuhan asma adalah fakter aktivitas dengan nilai rata-rata 10, 73.
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BAB IV

FEMBAHASAN

Perabahasan hasil penelitian

Pada bab ini pennlis akan melakukan pembahasan tentang hasii penelitian yang
penelitt lakukan mulaf tangeal 31 et 2002,

Dar1 data demografi diperoleh data, jumlah responden yang terjaring sebanyak 20
orang , hal ini sesual yang direncanakan peneliti, selanfutya dari 30 responden
tersebut usia responden yang terbanyak usia-41 — 60 tahun, dalam terori tidak
dijetaskan faktor usia terhadap tingkat kekambuhan penyakit asma.

Untuk data fendidikan responden ternyata pendidikan SLTA kebawah lebih
banyak, hal int ada dua kemungkinan, pertama mungkin karena jumlah masyarakat
yang berpendidikan di atas SLTA lebih sedikit dan kemungkinan kedua adalah
adanya pengetahuan yang lebih baik bagi pendidikan SLTA ke atag sehingga
mereka mampu mencegah terjadinya kekambuhan penyakit asma.

Dilikat dart jenis pekeriaan responden diperoleh data, jumlah terbesar
terjadinya tingkat kekambuhan asma adalah bagi mereka yang tidak bekerja (30 %).
hal ini sesuai dengan hasil penelitianyang dilakukan oleh Irwandi dan Etty tahun
1996 yang mengatakan bahwa orang vang tidak bekerja lebil sering terjadi

kekambuhan asma.
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Selanjutnya dilihat dari faktor-faktor yang mempengarnhi kekambuhan asma,
faktor lingkungan mempunyai nilai rata-rata tertingg: vaitu 19, 7. Faktor 1ni
merupakan faktor pencetus eksternal seperti udara dingin, polust udara, ban yang
menyengat, debu rumab tangea, perabotan rumah tangea dan bulu-bulu binatang,
dimana faktor tersebut besar pengaruhnya terhadap kekambuhan asma  Urutan
kedua faktor yang mempengaruhi kekambuhan asma adatah faktor psikelegis
seperti perasaan sedih, gembira, marah dan stresz dengan nilai rata-rata 13,25
Sedingkan faktor aktivitas menempau urutan ke tiga dengan nilat rata-rata 10,75,
Faltor aktivitas yang paling dominan adalah mereka yang bekerja berat (33 %), hal
ini sesual dengan hazil penelitian vang dilakukan oleh Yunus tahun 1990 vang
mengemukanan bahwva aktivitas yang berat (40 %) menimbulkan hiperaltivitas
bronchus yang berupa terjaciinya pertahanan jalan nafas sehingga serangan asma

dapat terjadi.

Keterbatasan penelitian

Penelitt menyadari bahsva penelitian int belum sempurna dan masth banyak
terdapat kekurangan, hal int di sebabkan karena :
1. Insttumen penelitian di kembangkan senditi oleh peneliti.
2. Keterbatazan waktu, tempat dan dana yang dimiliki oleh penelitt sehingga
sampel penelitian terbataz,

3. Penelitian ini merupakan vang pertama kali yane dilakukan oleh penelits

Faktor yang..., Wartonah, FIK Ul, 2002




24

C. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada 30 orang pasien dewasa yang mengalami
penyakit asma yang datang berobat di poliklinik asma Rumah Sakit Umum Pusat
Persahabatan Jakarta pada tanggal 31 Mei 2002 terhadap tiga faktor ( Faktor
lingkungan, faktor aktivitas dan faktor psikologik ) yang berpengaruh terhadap
kekambuhan asma dapat di simpulkan bahwa , dari hasil penelitian ini dari tiga
faktor yang penulis teliti{ faktor lingkungan, faktor aktivitas dan faktor psikologi),
fakter lingkungan yang paling besar pengaruhnya terhadap kekambuhan asma

pada orang dewasa.

C. Rekomendast

Peneliti menyadari terdapat terdapat beberapa keterbatasan pada penelitian ini, untuk
itu peneliti menganjurkan hal-hal sebagal berikut :
1. Peneliti lain dapat melakukan penelitian yang lebih luas tentang faktor lain
yang berpengaruh terhadap tingkat kekambuhan asma.
2. Untuk pelayanan kesehatan hendaknya lebih memperhatihan faktor yang
paling besar pengaruhnya terhadap tingkat kekambuhan asma sebagai

dasar penyuluhan.
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LEMBAR PERSETUJUAN PENELITIAN

Responden yang saya hormati,
Saya yang bertanda tangan dibawah ini adalah mahasiswa Fakultas llmu keperawatan
Universitas Indonesia, akan melaksanakan penelitian tentang “ Fakior yang

berpengaruh terhadap kekambuhan penyakit asma pada orang dewasa “

Nama : Wartonah
NPM - 1300220715

Alamat - JI. Persahabatan Raya No. 18 Rawamangun Jakarta Timur

Tujuan penelitian ini adalah mengindentifikasi faktor yang paling berpengaruh terhadap

kekambuhan penyakit asma pada orang dewasa.

Penelitian ini tidak berakibat buruk bagi pasien yang bersangkutan. Informasi yang
diberikan akan dirahasiakan, hanya digunakan untuk kepentingan penelitian.
Apabila Saudara menyetujui, maka saya mohon Saudara untuk menandatangani lembar
persetujuan dan menjawab pertanyaan yang saya sertakan bersama suarat ini.

Atas perhatian Saudara, saya ucapkan terima kasih

Peneliti
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Lembar kuesioner penelitian

Petunjnk pengisian

1. Ibu/ Savdara diharapkan mengizi sefurnh pertanyaan vang tersedia di dalam angket
it
2. Bentuk Jawaban yang ditulis adalah dengan memberikan tanda cek (¥ ) pada jawaban

yang anda pilth

Lad

Jika 1by/ sandara ingin mengganti jawaban vang pertama ralah, maka coret tanda cek
( %) yang pertama dan beri tanda cek (¥ } pada jawaban yang benar
4. Tbu/saudara dapat langsung bertanva pada peneliti, iika ada kesulitan dalam

menjavab pertanyaan.

1 PBagian pertama.

Data Demograti
Usia L] 19-24th
[ 1 25-30th
[ ] 31-40th
[ ] 41-60th
Agama 01 Islaw { 1 Khatolik f 1 Kristen

[ ] Hindu [ 1 Budha
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Pendidikan [ 18D [ 1 SL1P [ 1SLTA
[ ] Akadems: [ ] $1/582/83
Pekerjaan - [ ] PNS/ABRI { ] Swasta [ ] Bursh
[ ] Pedagang [ ] Tidakbekera
HE Bagian Kedua
Faktor-faktor yang mempencaruly kekambuban asma
No Menurut Saudara apa vang menyebabkan terjadi i Ya Tidak E
kekambuhan asma yang Saudara alami | f
1. Udara dingin dan perubahan cuaca $ E
2. Polust udara (azap rokok, buangan pabrik, asap kendaraan l ’
bermotor)
3. Bay yang menyengat
4. Debu tumah tanggea
) Parabotan rumah tangea ( Karpet, kasur. selinut)
0. Bulu-bulu binatang pemeliharaan (kucing, anjing.
burung)
7. Kelelahan
8. Rurang 1stirahat
9. (Mah raga tidak teratur
10. Bekerja berat
11. | Keadaan sedih
12. | Keadaan gembira vang berlebihan !
13| Marah
14. | Stress ;
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